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ABSTRAK  

TOLERANSI LUAS BIDANG TANAH HASIL PENGUKURAN 

MENGGUNAKAN GNSS METODE RTK-NTRIP DI DESA NEGARA AJI TUA 

KECAMATAN ANAK TUHA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh : 

SOFFIE SALSABILA EDMAS  

 

CORS merupakan jaringan kerangka geodetik aktif yang beroperasi terus menerus 

sepanjang waktu, berbentuk stasiun permanen yang dilengkapi dengan penerima yang 

mampu menerima sinyal dari satelit GPS dan satelit GNSS lainnya (Yustia, 2008). Oleh 

karena itu, fungsi CORS ini nantinya dapat digunakan untuk pemetaan situasi dengan 

metode RTK (Real Time Kinematic). Tujuan penelitian ini mengamati langkah 

pelaksanaan, keakuratan hasil pengukuran dan membuat peta bidang tanah dari hasil 

pengukuran GPS metode RTK-NTRIP.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode RTK-NTRIP. CORS dilakukan untuk 

mengetahui hasil akurasi data pengukuran dengan metode RTK-NTRIP. Dengan data 

yang digunakan yakni nilai koordinat hasil pengamatan GPS GNSS metode RTK-

NTRIP.  

Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan ketelitian luas RTK-NTRIP panjang baseline 

10 km untuk luasan < 400    standar  deviasinya adalah ± 10,136   sampe 73,133 M
2
. 

Dan untuk jangkauan pada pengukuran RTK-NTRIP menggunakan alat GPS GNSS 

diperolah jangkauan maksimal sejauh 300 m dengan catatan tidak ada yang 

menghalangi gelombang radio dari base ke rover. 

  

Kata Kunci : CORS, Luas Bidang Tanah, Metode RTK-NTRIP 



 

 

 

 

ABSTRACT  

 

LAND AREA TOLERANCE RESULTS FROM MEASUREMENT USING GNSS 

RTK-NTRIP METHOD IN NEGARA AJI TUA VILLAGE ANAK TUHA DISTRICT, 

CENTRAL LAMPUNG DISTRICT 

By : 

SOFFIE SALSABILA EDMAS 

 

CORS is an active geodetic framework network that operates continuously all the time, 

in the form of permanent stations equipped with receivers capable of receiving signals 

from GPS satellites and other GNSS satellites (Yustia, 2008). Therefore, this CORS 

function can later be used to map situations using the RTK (Real Time Kinematic) 

method. The aim of this research is to observe the implementation steps, the accuracy of 

the measurement results and create a land plot map from the results of GPS 

measurements using the RTK-NTRIP method. The research method used is the RTK-

NTRIP method. CORS was carried out to determine the accuracy of measurement data 

using the RTK-NTRIP method. The data used is the coordinate values resulting from 

GPS GNSS observations using the RTK-NTRIP method. Based on the research results, 

the RTK-NTRIP area accuracy has a baseline length of 10 km for areas < 400 m^2, the 

standard deviation is ± 10,136 m^2 until 73,133 m^2  . And for the range of RTK-

NTRIP measurements using the GPS GNSS tool, a maximum range of 300 m was 

obtained provided that there was nothing blocking the radio waves from the base to the 

rover. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu teknologi pemetaan yang mulai dikembangkan di Indonesia yaitu 

GNSS CORS (Global Navigation sattelite system Continuosly Operating 

Reference Stations). Banyak organisasi pemerintah dan swasta yang 

mengembangkan teknologi ini untuk kebutuhan teknik dan penelitian yang 

berhubungan dengan pekerjaan. CORS merupakan jaringan kerangka 

geodetik aktif yang beroperasi terus menerus sepanjang waktu, berbentuk 

stasiun permanen yang dilengkapi dengan penerima yang mampu menerima 

sinyal dari satelit GPS dan satelit GNSS lainnya (Yustia, 2008). Oleh karena 

itu, fungsi CORS ini nantinya dapat digunakan untuk pemetaan situasi dengan 

metode RTK (Real Time Kinematic). 

Sistem RTK merupakan metode DGPS (Differential Global Positioning 

System) yang menggunakan data pengamatan fasa, dimana data atau koreksi 

fasa dikirimkan secara instan dari stasiun referensi ke penerima pengguna. 

Jika  memiliki modem nirkabel atau sistem NTRIP (Networked Transport Of 

RTCM Via Internet Protocol), dapat segera memproses transmisi data dan 

koreksi fase, dan dapat segera mengambil informasi posisi yang dihasilkan 

oleh sistem ini. Karena GPS RTK-NTRIP  menjadi masalah utama sehingga 

kendala jarak antara rover dan stasiun referensi (base station) menjadi 

masalah utama. Pengukuran ini menggunakan kekuatan sinyal sebagai 

koneksi internet untuk mengirimkan koreksi terhadap pengukuran GPS pada 

penelitian Tugas Akhir ini.  

Dalam pekerjaan survey pengukuran kadastral, seorang petugas ukur akan 

melaksanakan pengukuran untuk mendapatkan jarak, sudut, azimut, dan 

koordinat. Untuk menjamin kepastian hukum terhadap data fisik pendaftaran 
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tanah, hasil dari pengukuran bidang tanah perlu dibuat dokumennya. 

Dokumen tempat mencantumkan data pengukuran rincikan bidang-bidang 

tanah dan situasi sekitarnya serta pengikatan terhadap objek-objek tetap dan 

titik kontrol adalah Gambar Ukur (GU).  

Pengukuran dilakukan di Negara Aji Tua berdasarkan Kantor Pertanahan 

Lampung Tengah. Pengukuran bidang tanah dengan menggunakan GPS ini 

akan menganalisis perbandingan antara jarak antar titik dan luas bidang tanah 

yang diukur dengan menggunakan beberapa provider yaitu: Telkomsel, dan 

Indosat. Pengukuran ini menggunakan kekuatan sinyal sebagai koneksi 

internet untuk mengirimkan koreksi pengukuran GPS dalam penelitian Tugas 

Akhir ini. GPS yang digunakan adalah GPS T300 dengan metode RTK-

NTRIP dan menggunakan Base GNSS.  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah : 

1. Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pengukuran metode RTK-

NTRIP yang digunakan dalam pengukuran bidang tanah? 

2. Bagaimanakah ketelitian luas hasil pengukuran  metode RTK-NTRIP 

dalam pengukuran bidang tanah? 

1.3 Maksud dan Tujuan  

Maksud dan tujuan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah: 

1. Langkah-langkah pelaksanaan pengukuran metode RTK-NTRIP yang 

digunakan dalam pengukuran bidang tanah. 

2. Ketelitian hasil pengukuran menggunakan metode RTK-NTRIP dalam 

pengukuran bidang tanah. 

3. Membuat peta bidang tanah dari hasil pengukuran GPS metode RTK-

NTRIP. 
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1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Pengukuran dilakukan di desa Negara Aji Tua sebanyak 500 bidang 

tanah. 

2. Pengukuran metode RTK-NTRIP. 

3. Pengolahan data Koordinat hasil metode RTK-NTRIP dilakukan di 

software Exel. 

4. Penggambaran dilakukan dengan software Autocad 2022. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

Dalam melakukan prosedur pendaftaran tanah, pemerintah daerah yang ingin 

mendaftarkan tanah harus mengeluarkan biaya administrasi yang cukup besar 

untuk kegiatan tersebut. Hal ini yang menjadi salah satu penyebab banyak 

tanah milik pemerintah kota dan masyarakat yang tidak terdaftar 

(bersertifikat). Masyarakat menilai biayanya cukup besar dan birokrasinya 

panjang. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah merencanakan program 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Ini merupakan program 

pendaftaran tanah yang pertama kali dilakukan secara serentak terhadap 

seluruh objek pendaftaran tanah yang belum terdaftar di Wilayah 

desa/kelurahan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Melalui program PTSL ini, pemerintah memberikan jaminan kepastian 

hukum atau hak atas tanah yang dimiliki masyarakat. Kurangnya kepastian 

hukum mengenai pertanahan seringkali menimbulkan konflik dan perseteruan 

di berbagai wilayah di Indonesia. Selain antar masyarakat, tidak jarang terjadi 

sengketa pertanahan baik antar keluarga maupun antar pemangku 

kepentingan (pengusaha, BUMN. Pemerintah). 

Hal itu membuktikan pentingnya sertifikat tanah sebagai tanda bukti sah 

kepemilikan tanah. Lambatnya proses penerbitan sertifikat tanah menjadi 

permasalahan besar bagi pemerintah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

pemerintah melalui Kementerian ATR/BPN merencanakan program Prioritas 

Tanah berupa Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL).   
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PTSL yang biasa disebut dengan sertifikat tanah merupakan salah satu bentuk 

pemenuhan kewajiban pemerintah untuk menjamin keamanan dan 

perlindungan hukum atas kepemilikan tanah bersama. Selain itu, mereka yang 

menerima sertifikat dapat menggunakannya sebagai modal untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka.  

2.2 Pengukuran Bidang Tanah  

Pengukuran bidang tanah atau pengukuran kadastral adalah bagian dari proses 

pendaftaran tanah. Proses pendaftaran tanah harus dilakukan sehingga dapat 

memenuhi persyaratan teknis yang dapat dimengerti dalam kerangka 

ketentuan hukum.  

Pengukuran bidang tanah adalah proses pemastian dan penggambaran letak, 

batas, dan luas satu beberapa bidang tanah dengan metode dan alat tertentu. 

Pengukuran bidang tanah merupakan suatu tahapan yang harus dilakukan 

pada saat pendaftaran tanah. 

2.3 Komponen GNSS (Real Time Kinematic) 

Setiap pengukuran koordinat titik dengan metode GPS RTK harus 

menggunakan minimal dua perangkat GPS, yaitu sebagai base dan sebagai 

rover.  
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2.3.1 Base 

Dengan menggunakan GPS sebagai base, letakkan GPS pada suatu titik 

yang nilai koordinatnya diketahui, dan masukkan titik koordinat 

tersebut kedalam perangkat GPS. 

 

Gambar 1. Titik Base 

2.3.2 Rover  

Dengan menggunakan GPS sebagai rover, maka GPS dapat 

dipindahkan sesuai detail yang diinginkan surveyor (misalnya saat 

mensurvei suatu persil tanah, rover ditempatkan di sudut bidang tanah). 

 

Gambar 2. Rover 
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2.4 Sistem CORS dan RTK-NTRIP 

Salah satu teknologi pemetaan yang dikembangkan di Indonesia untuk 

keperluan rekayasa dan penelitian terkait positioning adalah GNSS CORS 

(Global Navigation Satellite System Continuously Operation Reference 

Station). CORS merupakan jaringan kerangka geodesi aktif berupa stasiun 

permanen dengan penerima yang mampu menerima sinyal dari satelit Global 

Positioning System (GPS) dan satelit GNSS lainnya yang beroperasi terus 

menerus sepanjang waktu. Terobosan pemetaan ini diharapkan dapat 

memungkinkan penggunaan GPS CORS secara RTK (Real Time Kinematic) 

berbasis NTRIP (Network Transfer of RTCM via Internet Protocol). RTK 

merupakan metode berbasis fase pembawa yang menentukan posisi relatif 

secara real time. Pada sistem ini, stasiun CORS GNSS bertindak sebagai base 

station, sedangkan rover menggunakan GPS yang didukung oleh perangkat 

mobile sehingga dapat mengalirkan data koreksi secara real time 

menggunakan koneksi internet.  

Secara garis besar CORS didesain sebagai referensi teliti untuk memperoleh 

dan menyimpan data pengukuran, dan mengirimkan koreksi yang mendukung 

pengukuran GNSS secara RTK (Realtime Kinematic). Dengan CORS, akurasi 

posisi yang diperoleh pengguna dapat ditingkatkan hingga level sentimeter 

(Chen 2004). Sinyal koreksi dikirimkan oleh CORS menggunakan metode 

NTRIP (Networked Transport of RTCM via Internet Protocol) melalui 

jaringan internet ke rover station (Blacker, 2010). Prinsip kerja NRTK adalah 

stasiun-stasiun referensi merekam data dari satelit GNSS secara kontinu yang 

kemudian disimpan dan dikirimkan ke server NRTK melalui jaringan internet 

secara serempak (Bagus, dkk, 2015). 

Pengukuran GPS RTK-NTRIP berbeda dengan RTK konvensional dari sisi 

komunikasi data. GPS RTK konvensional menggunakan radio sebagai alat 

komunikasi antara base dan rover. Sistem radio ini memiliki banyak 

kelemahan terutama untuk pengukuran di daerah perkotaan Sementara itu, 

GPS RTK-NTRIP menggunakan jaringan internet, sehingga komunikasi 
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antara base dan rover bergantung pada koneksi internet para pengguna. 

Dilansir dari web (BPN Sidoharjo 2010), penggunaan base harus didirikan di 

atas titik yang sudah diketahui secara pasti nilai koordinatnya dan koordinat 

tersebut diinputkan ke dalam GPS Base. Alat GPS yang digunakan sebagai 

base posisinya tidak boleh bergerak atau harus tetap diam. Sedangkan untuk 

alat GPS yang digunakan sebagai rover, posisi alat boleh digerakkan sesuai 

dengan kebutuhan. Solusi pada pengukuran RTK-NTRIP ialah RTK INT, 

RTK Float dan RTK Single (Setiady, 2013). Koreksi yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah RTK INT (Integer Fixed). 

2.5 Kendali Mutu Hasil Pemetaan Bidang Tanah  

Selain melakukan proses pengendalian mutu untuk kegiatan pengukuran dan 

pemetaan pihak ketiga bertanggung jawab untuk menyelesaikan kegiatan 

pengukuran dan pemetaan yang dilakukan di bawah PTSL. Oleh karena itu, 

beberapa tugas kendali dialihkan ke pihak ketiga.  

Tanggung Jawab pelaksana kegiatan kontrol kualitas meliputi seluruh 

tanggapan proses serta produk pengukuran dan pemetaan, antara lain kegiatan 

survey pendahuluan/persiapan, verifikasi hasil pengukuran, pemetaan dan 

informasi bidang tanah yang dilaksanakan pelaksana pengukuran dan 

pemetaan serta pembuatan laporan. Tugas kegiatan kontrol kualitas adalah 

untuk memastikan: 

1. Kegiatan pengukuran, pemetaan dan informasi pertanahan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan oleh Direktur Pendaftaran Tanah untuk 

digunakan dalam pendaftaran tanah. 

2. Dokumen dan data yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan 

pengukuran, pemetaan dan intelijen lapangan dihasilkan menggunakan 

format dan standar yang ditentukan untuk memungkinkan integrasi.  

3. Apabila kualitas pengukuran, pemetaan, dan informasi bidang tanah yang 

dihasilkan oleh penyedia layanan tidak memenuhi persyaratan, maka 

hasilnya tidak dapat dilanjutkan ke tahap berikunya.  



 

9 

     Pelaku kendali mutu melakukan perbandingan GU hasil pekerjaan pelaku 

pengukuran dan pemetaan dengan gambar situasi kendali mutu dengan format 

sebagai berikut:   

a. Posisi bidang tanah. 

b. Bentuk geometri bidang tanah 

c. Luas bidang tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III METODE PEKERJAAN  

3.1 Waktu dan Tempat  

Lokasi Tugas Akhir ini yang dilaksanakan di Desa Negara Aji Tua 

Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah.  

 

Gambar 3. Peta Lokasi 
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3.2 Rencana Pekerjaan Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dari bulan Januari sampai dengan April 

tahapan sebagai berikut.  

Tabel 1. Rencana Pekerjaan Penelitian 

Kegiatan 
Bulan Ke-  

January February Maret April 

Studi Literatur     

Penyusunan 

Proposal 

   

Persiapan    

Administrasi     

Pengambilan Data    

Pengolahan Data    

Analisis Data   

Penyusunan 

Laporan 

   

Akhir    

 

3.3 Alat dan Bahan  

Tahapan persiapan melibatkan alat dan bahan yang digunakan dalam 

pelaksanaan Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

3.3.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam kegiatan PTSL dilingkungan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut.  

 Tabel 2. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat Keras  Jumlah  

GPS 1 Unit 

Statif 1 Unit 

Tribrach 1 Unit 

Stik GNSS 2 Unit 

Laptop 1 Unit 
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3.3.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan di lingkup Kantor Pertanahan 

Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut.  

 Tabel 3. Perangkat Lunak (Software) 

Nama Perangkat Lunak Keterangan  

AutoCad Map 3D 2018 Digunakan untuk 

penggambaran bidang tanah, 

standarisasi gambar 

Microsoft Word 2019 Digunakan untuk proses 

pembuatan laporan 

Microsoft Exel 2010 Digunakan untuk penyusunan 

data koordinat 
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3.4 Diagram Alir Tugas Akhir  

Tahapan penelitian Tugas Akhir yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

diagram alir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Tugas Akhir 

 

 

 

 

Mulai 

Study Literatur  

Pengolahan Data  

Penggambaran 

Selesai 

Pengumpulan Data 

1. Data GNSS 

Pengukuran RTK-NTRIP 

Hasil dan Kesimpulan 

Perangkat Keras 

dan Perangkat 

Lunak 
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3.5 Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dilakukan langsung di Desa Negara Aji Tua, Kecamatan 

Anak Tuha, Kabupaten Lampung Tengah. Agar Tugas Akhir ini dapat 

berhasil dilaksanakan dan memperoleh hasil yang lebih baik, maka sebaiknya 

memperhatikan tahapan sebagai berikut : 

3.5.1 Penyusunan Rencana Kerja  

Rencana kerja adalah serangkaian tujuan dan proses yang dapat 

membantu tim atau individu mencapai tujuan tertentu. Untuk membuat 

rencana kerja yang baik, perlu memulainya dengan menetapkan tujuan 

yang jelas berupa visi atau tujuan yang ingin dicapai. Rencana kerja 

akan membantu mencapai tujuan yang diinginkan. 

3.5.2 Persiapan Teknis  

Persiapan teknis yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir untuk 

mempersiapkan Tugas Akhir memerlukan peralatan yang sesuai 

bertujuan untuk mengurangi hambatan dalam pelaksanaan tahapan 

pelaksanaan Tugas Akhir. Peralatan yang diperlukan untuk survei peta 

tanah wilayah Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Tengah (BPN) 

terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak. 

3.5.3 Pengukuran  

Dalam proses pengukuran bidang tanah menggunakan alat GPS South. 

Pengukuran ini dilakukan dengan metode RTK-NTRIP yang 

menggunakan base cors. Tahap-tahap pengukuran ini terdiri dari : 

1. Pertama kali yang harus dilakukan sebelum pengukuran adalah 

melakukan koordinasi dengan Kepala Desa yang bertanggung jawab 

di Desa Negara Aji Tua untuk menunjukkan lokasi bidang tanah dan 

patok batas bidang tanah serta nama nama tetangga di bidang tanah 

yang akan di ukur. 
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2. Menyiapkan alat-alat pengukuran yaitu: GPS, Stik, Controller, 

kemudian buku dan pena untuk mencatat.  

3. Setelah itu setting remote controller agar terhubung ke GPS. 

4. Pada remote controller terdapat tiga kualitas data yaitu: fixed, float 

dan autonomous.  

5. Pada saat pengukuran terjadi gangguan sinyal yang menyebabkan 

kualitas data pada remote controller menjadi float dan autonomous. 

Oleh karena itu dilakukan kendali mutu atau kontrol kualitas pada 

bidang tanah tersebut. 

3.6 Kendali Mutu Bidang Tanah  

Pengendalian kualitas mutu dilakukan berdasarkan kualitas data kendali jarak 

jauh. Saat mengukur kendali mutu bersifat variabel dan otonom, memastikan 

keakuratan data lebih baik 1 meter saat diplot. 

Untuk kontrol kualitas yang dilakukan di lapangan adalah pengambilan ulang 

titik float dan autonomous menjadi fixed. Apabila saat pengambilan ulang 

data tetap float maka dilakukan penarikan pita ukur yang mana mengacu pada 

2 titik yang telah diketahui. 

Agar kualitas hasil pengukuran dapat dikatakan baik yaitu saat melakukan 

penggambaran titik koordinat sebaiknya menampilkan bidang tanah yang 

sudah bersertifikat yang terdapat pada GeoKKP agar bisa membantu 

mengetahui batas bidang tanah secara jelas untuk meminimalisir terjadinya 

timpang tindih lahan.  

GeoKKP merupakan aplikasi Sistem Informasi Geografis (GIS) yang 

menggabungkan data spasial dan data tekstual ke dalam satu sistem dan 

menyimpannya di server Kantor Pertanahan.   
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3.7 Pengolahan Data  

Pengolahan data adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk mengubah 

data mentah menjadi informasi yang berguna dan mudah diterima. Data 

mentah biasanya berupa angka atau catatan yang tidak memiliki arti bagi 

pengguna. Oleh karena itu, harus diolah dengan menggunakan teknik dan 

metode tertentu. Tujuannya adalah untuk menghasilkan data yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengambilan data yang lebih baik.  

3.7.1 GPS Geodetik  

GPS adalah sistem satelit navigasi dan penentuan posisi yang dimiliki 

dan dikelola oleh Amerika Serikat, didesain untuk memberikan posisi 

dan kecepatan tiga dimensi serta informasi mengenai waktu secara 

kontinu di seluruh dunia tanpa bergantung waktu dan cuaca, bagi 

banyak orang secara simultan. 

3.7.2 RTK-NTRIP 

Menyiapkan hasil data pengukuran untuk fase penggambaran yaitu 

mengekspor data melalui Bluetooth ke laptop dalam metode 

pengukuran GNSS metode RTK-NTRIP (Real Time Kinematic – 

Networked Transport of RTCM via Internet Protocol) tidak 

memerlukan pemrosesan data (pasca-pemrosesan) seperti metode 

lainnya. Ini memungkinkan data yang diperoleh dari pengukuran 

diekspor langsung ke format Exel dipindahkan ke laptop agar dapat 

melakukan proses menggambar. 

3.8 Penggambaran Hasil Ukur 

Penggambaran hasil ukur RTK-NTRIP dapat dilakukan dengan menggunakan 

grafik atau peta yang menunjukkan posisi atau lokasi dari objek yang diukur. 

Penggambaran hasil ukur RTK-NTRIP sebagai berikut: 
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3.8.1 Penggambaran Metode RTK-NTRIP  

Hasil ukur RTK-NTRIP dapat digambarkan pada Autocad atau grafik 

dengan menunjukkan posisi objek dalam bentuk titik yang diberi warna 

berbeda-beda untuk setiap objek yang diukur. Pada Autocad atau grafik 

tersebut, terdapat pula titik-titik referensi atau stasiun referensi yang 

digunakan untuk menentukan posisi objek secara akurat.  

1. Koordinat Format Exel Dxf. 

Input koordinat hasil pengukuran dalam format exel dxf ke software 

autocad sehingga menjadi koordinat format dwg. 

2. Penggabungan Koordinat  

Melakukan penggabungan koordinat antar titik sehingga terbentuk 

bidang tanah. 

3. Penggabungan Titik 

Melakukan penggabungan titik koordinat sehingga dapat mengetahui 

jarak antar titik koordinat yang diperoleh dari data tersebut. 

 

3.9 Perhitungan Luas Bidang Tanah 

Perhitungan luas bidang tanah dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Menggambar denah tanah. 

Membuat garis-garis lurus dengan mengakses software Autocad dan 

pastikan garis-garis lurus tersambung dengan baik. 

2. Membuat garis putus-putus.  

Selanjutnya garis yang telah digambar dan diblok menghasilkan bidang 

bidang tertentu. 
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3. Hasil luas bidang.  

Untuk menghasilkan bidang bidang yang telah digambar klik “LI” 

dibagian command dan tekan “enter” pada software autocad. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Langkah-langkah pelaksanaan pengukuran bidang tanah menggunakan 

metode RTK-NTRIP dapat digunakan untuk pengukuran bidang merujuk 

dengan terori yang sudah ada, disesuaikan dengan kondisi di lokasi 

penelitian.  

2. Ketelitian luas hasil pengukuran  metode RTK-NTRIP dalam pengukuran 

bidang tanah adalah 10,5 M
2
 sampai 73,133 M

2
 

3. Untuk jangkauan pada pengukuran RTK-NTRIP menggunakan alat GPS 

GNSS diperolah jangkauan maksimal sejauh 300 m dengan catatan tidak 

ada yang menghalangi gelombang radio dari base ke rover.  

 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil dan analisis pada bab 

sebelumnya adalah sebagai berikut ini : 

1. Untuk penggunaan metode RTK (Real Time Kinematik) alat GPS ini 

sebaiknya dilakukan pada ruang terbuka untuk dapat meminimalisir 

multipath atau kesalahan pada lingkungan sekitar pengamatan. 

2. Penerapan metode kombinasi GNSS pada penelitian ini pada lokasi yang 

mempunyai medan yang datar, peneliti menyarankan dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang penerapan metode kombinasi GNSS pada medan yang 

bervariasi misalnya medan yang mempunyai ketinggian yang berbeda. 
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